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[KATEGORI : OIL AND GAS] 
1. PGN PERLUAS JARINGAN GAS KE PERUMAHAN DI 

BATAM 

JAKARTA - PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (PGN) terus 

memperluas jaringan gas bumi khususnya ke rumah tangga, salah 

satunya ke beberapa perumahan di Batam, Kepulauan Riau. 

 

"PGN memiliki target menambah jaringan gas bumi melalui program 

PGN Sayang Ibu sebanyak 110.000 sambungan jaringan gas bumi 

untuk rumah tangga dalam periode 2016-2019," ujar Sekretaris 

Perusahaan PGN, Heri Yusup. 

 

Heri mengatakan, salah satu daerah yang akan diperluas jaringan gas 

bumi rumah tangganya ada di Batam, Kepulauan Riau. Saat ini PGN 

melalui anakusahanya PT PGAS Solution sedang membangun pipa 

sepanjang 10,6 kilometer (km) dengan nilai proyek sekitar Rp 9,08 

miliar. 

 

"Pipa-pipa tersebut akan menyalurkan gas bumi ke sekitar 500 rumah 

yang ada di Perumahan Greenland, Perumahan Kumia Djaya Alam dan 

Pemmahan Tunas Regency di Pulau Batam. Proyek ini dibiayai PGN 

sendiri," ungkap Heri. 

 

Heri menambahkan, di saat yang bersamaan, PGN juga sedang 

menyelesaikan proyek penugasan dari Kementerian ESDM dengan 

memasang 4.000 sambungan gas rumah tangga di Batam. 

 

"Saat ini sudah ada sekitar 750 rumah tangga di Batam menikmati gas 

bumi yang bersih, efisien, aman dan mudah dari PGN," tambahnya. 

 

Ia menambahkan lagi, selain rumah tangga, PGN saat ini juga telah 

menyalurkan gas bumi ke 27 pelanggan komersil seperti hotel dan 

restoran, serta 39 industri skala kecil hingga besar di Batam. 
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Awal tahun 2016, PGN juga baru saja menyelesaikan proyek 

pembangunan jaringan gas bumi sepanjang 18,3 km di Batam. Proyek 

pipa gas yang berada di kawasan bisnis Batam ini akan menyalurkan 

gas bumi ke wilayah Nagoya, Lubuk Baja, dan Jodoh di Batam. 

 

"Nantinya infrastruktur pipa gas Bumi ini akan memasok gas ke jasa 

komersil seperti hotel dan restoran di kawasan Nagoya dan jasa 

restoran serta industri di Batam," kata Heri. 

 

Sampai dengan kuartal I-2016, PGN telah menyalurkan gas bumi ke 

lebih dari 116.400 pelanggan rumah tangga, 1.879 UKM, mall, hotel, 

rumah sakit, restoran, serta 1.576 industri skala besar dan pembangkit 

listrik. 

 

 

[KATEGORI : ELECTRICITY] 
2. PLN UBAH DESAIN PEMBANGUNAN PROYEK PLTG 

TANJUNG JABUNG 

JAKARTA - PT Rukun Raharja Tbk masih harus bersabar 

merealisasikan sinergi antara bisnis gas dan listrik. Mereka belum bisa 

memulai pembangunan jaringan pipa gas Tanjung Jabung, Jambi 

karena desain proyek pembangkit listrik tenaga gas (PLTG) berubah. 

 

Semula Rukun Raharja akan menggarap tender PLTG Tanjung Jabung 

berkapasitas 100 megawatt (MW). PLN lantas mengubah desain 

menjadi 25 MW baseload. PLTG tersebut akan mendapatkan pasokan 

gas lewat jaringan pipa gas yang juga akan dibangun oleh Rukun 

Raharja. 

 

Semula, proyeksi nilai investasi pembangunan jaringan pipa gas 

mencapai US$ 4 juta. Rukun Raharja menargetkan pembangunan 

proyek selesai pada semester II -2016 ini. 
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Nah, perubahan desain PLTG tersebut akan mengubah nilai investasi 

pembangunan jaringan pipa gas. Lebih jauh, proyeksi pendapatan 

Rukun Raharja atas operasional jaringan pipa gas Tanjung Jabung juga 

bakal berubah. 

 

"Kami masih tunggu dari PLN dan menunggu nanti tendernya 

bagaimana," ujar Cindy Budyono, Sekretaris Perusahaan PT Rukun 

Raharja Tbk. 

 

Kejadian tersebut tak lantas mengendurkan hasrat Rukun Raharja 

masuk bisnis setrum. Misalnya, mereka mengaku sudah memasukkan 

bid proposal atas proyek PLTG Jawa 1 berkapasitas 1.600 MW. Bid 

proposal adalah dokumen penawaran yang memuat penjelasan 

tentang produk atau jasa yang ditawarkan beserta estimasi dana. 

 

Pada semester I-2016, pendapatan Rukun Raharja turun 11,51% 

menjadi US$ 89,35 juta. Penjualan gas berkontribusi US$ 85,7 juta 

atau 95,91% terhadap total pendapatan. Sementara laba susut 

60,43% menjadi US$ 2,03 juta. 

 

 

[KATEGORI : MEDICAL EQUIPMENT & SERVICES] 
3. DINAS KESEHATAN DKI BANGUN DUA RSUK 

JAKARTA - Dinas Kesehatan DKI berencana membangun dua rumah 

sakit umum kecamatan (RSUK) pada 2016. 

 

"Tahun ini, kami berencana membangun dua RSUK di Jakarta. Saat ini, 

rencana pembangunannya masih dalam proses lelang di Badan 

Pelayanan Pengadaan Barang dan Jasa [BPPBJ] DKI," ujar Kepala 

Dinas Kesehatan DKI Koesmedi Priharto. 
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Menurut Koesmedi, dua RSUK yang akan dibangun itu, antara lain, 

RSUK Pasar Minggu dan RSUK Kebayoran Baru. Saat ini, terdapat 

sebanyak 20 RSUK yang tersebar di wilayah DKI Jakarta, termasuk di 

Kepulauan Seribu. 

 

"Kami memperkirakan pembangunan RSUK itu nantinya akan 

membutuhkan waktu sekitar enam bulan," ujar Koesmedi. 

 

Dia menuturkan, anggaran yang dibutuhkan untuk membangun satu 

RSUK itu kurang lebih Rp 40 miliar. Dengan begitu, totalnya menjadi 

Rp 80 miliar karena ada dua RSUK yang akan dibangun. 

 

"RSUK yang dibangun sama seperti RSUD tipe D. Untuk RSUK di 

Kebayoran Baru akan menggunakan lahan bekas rumah dinas, 

sedangkan RSUK di Pasar Minggu menggunakan lahan bekas 

puskesmas." tutur Koesmedi. 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
4. PEMPROV ALOKASIKAN ANGGARAN SENILAI RP 

90 M UNTUK PEMBEBASAN LAHAN BIJB 

BANDUNG - Pemerintah Provinsi Jawa Barat mengalokasikan 

anggaran Rp 90 miliar untuk tambahan pembebasan lahan Bandara 

Internasional Jawa Barat, Kertajati, Majalengka, tahun ini. Anggaran 

tersebut dialokasikan untuk menambah panjang landasan pacu 

bandara. 

 

Semula, landasan pacu direncanakan sepanjang 2.500 meter dengan 

lebar 60 meter menjadi 3.000 meter dengan lebar 60 meter. Selain itu 

ada penambahan jalan akses menuju bandara dengan luas total lahan 

tambahan 30 hektare. 
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Sekretaris Daerah Jawa Barat Iwa Karniwa mengatakan, pihaknya saat 

ini masih melakukan proses pembebasan lahan dengan mengacu ke 

UU No. 12/2012 tentang Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum. 

Hal tersebut dilakukan BPN setelah memenuhi syarat seperti 

penetapan lokasi, amdal, DED, dan proses lainnya. 

 

Dalam melakukan negosiasi harga, kata dia, patokannya berdasarkan 

perhitungan tim penaksir independent "Kami targetkan proses 

pembebasan 1-2 bulan selesai. September-Oktober ini beres. Kadishub 

dan BPN serta beberapa pihak terkait seperti kapolres, dandim, camat, 

dan warga menyamakan persepsi bahwa pembebasan tanah ini untuk 

landasan pacu. Ini paling vital," ujar Iwa. 

 

Iwa mengakui, saat ini peraturan presiden pengalihan pembangunan 

dan pengelolaan bandara dari Pemprov Jabar melaui PT BIJB ke 

pemerintah pusat masih dalam proses alias belum terbit. Meskipun 

demikian, pihaknya tetap melanjutkan pembangunan dengan 

mengucurkan anggaran. Ke depan, seusai perpres turun, akan ada 

kejelasan. 

 

"Proses pembangunan fisik yang dimenangi BUMN ini tetap berjalan 

sehingga tidak terkendala. Saat perpres turun akan jelas, akan ada 

audit oleh BPKP untuk menilai pisah batas nilai, berapa yang sudah 

dilakukan pemprov dan berapa pusat. Dengan begitu jelas 

pertanggungjawaban dan akuntabilitasnya," tuturnya. 

 

Ia menambahkan, tim pengelola BIJB antara pemerintah pusat dan 

provinsi telah dibentuk. Dari provinsi diwakili Asda II Deny Juanda dan 

Kadishub Jabar Dedi Taufik. 
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OPTIMISTIS 

Meskipun masih ada beberapa proses yang diselesaikan, Iwa optimistis 

proyek tersebut bisa terkejar pada 2017 atau paling lambat awal 2018. 

Ia menjelaskan, pemprov menyiapkan 1.800 hektare, sedangkan yang 

terbebaskan baru 1.000 hektare pada tahap pertama. 

 

Jumlah tersebut dinilai cukup. Jika dana memungkinkan, pihaknya 

akan menyesuaikan dengan hasil kajian yaitu memenuhi 1.800 hektare 

yang mencakup luas daratan dan bandara. "Jadi pengembangan 

berikutnya mudah, lahan sudah dikuasai pemerintah," katanya. 

 

Selain itu, ada kebutuhan dana Rp 1,7 triliun untuk menara navigasi, 

pemasangan radar, dan lainnya. Yang sedang dalam proses 

pembangunan BIJB yang dimenangi tiga rekanan BUMN itu total 

kontaraknya Rp 2,1 triliun. Sampai saat ini proses pembangunan 

fisiknya baru 10 persen. 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
5. SMI CAIRKAN RP1,24 TRILIUN SETELAH SEKSI I 

RAMPUNG 

JAKARTA - PT Sarana Multi Infrastruktur menunggu proses 

pengadaan lahan tuntas satu seksi pada proyek jalan tol Palembang-

lndralaya atau Palindra sepanjang 24,48 kilometer untuk mencairkan 

komitmen pinjaman senilai Rp 1,24 triliun. 

 

Direktur Utama SMI Emma Sri Martini mengatakan, kondisi lahan 

terbebas minimal satu seksi menjadi jaminan bagi perseroan selaku 

kreditur atas beroperasinya tol itu. Dengan demikian, badan usaha 

peminjam dapat memperoleh penghasilan dari tol itu untuk 

mengembalikan pinjaman yang diberikan. 

 

 

 



 

 

Hal 7 

 

 

 

"Kami masih menunggu Palindra yang seksi paling bawah, nunggu 

100% baru kami bisa mulai disbursed atas fasilitas pembiayaan. Ini 

supaya ada certainty atas jalan tol itu beroperasi, at least gate to 

gate," ujarnya. 

 

Emma menambahkan, selain menyalurkan pinjaman untuk investasi 

dan konstruksi, SMI juga memberikan fasilitas pembiayaan untuk dana 

talangan tanah jalan tol. 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
6. PEMBANGUNAN PLBN MOTAAIN TELAH CAPAI 93 

PERSEN 

JAKARTA - Progres konstruksi pembangunan Pos Lintas Batas Negara 

(PLBN) Motaain di Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur (NTT) telah 

mencapai 93 persen, bahkan bangunan gedung utama telah dapat 

ditempati. Hal tersebut disampaikan oleh Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR), Basuki Hadimuljono. 

 

Saat melakukan peninjauan, Menteri Basuki didampingi oleh Kepala 

Pusat Bendungan Kementerian PUPR Imam Santoso, Direktur 

Pembangunan Jalan Ditjen Bina Marga Achmad Ghani Ghazaly, 

Direktur Bina Penataan Bangunan Ajar Prayudi dan Wakil Bupati Belu, 

JT Ose Luan. 

 

Bangunan PLBN Motaain yang berbatasan langsung dengan Timor 

Leste tersebut mengadopsi arsitektur rumah adat masyarakat Belu. 

Sementara ornamen sun shading pada atap bangunan pemeriksaan 

kendaraan pribadi mengadaptasi corak tenun setempat. 

 

Basuki mengatakan progres pembangunan PLBN khususnya di Motaain 

cukup signifikan dan dimungkinkan dalam waktu tidak lama lagi dapat 

dioperasikan. 
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Ia menambahkan, pengembangan PLBN Motaain meliputi zona inti 

yang terdiri dari gerbang tasbara dan pos jaga, Karantina Tumbuhan 

dan Hewan, pemeriksaan imigrasi, jembatan timbang. Kemudian 

pemeriksaan X-ray kendaraan, bea cukai, dan lambang negara 

Indonesia. 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
7. KPPIP KAJI SKEMA PENDANAAN PROYEK 

INFRASTRUKTUR PRIORITAS 

JAKARTA - Komite Percepatan Penyediaan Infrastriiktur Prioritas 

memprioritaskan pengkajian skema pendanaan untuk proyek 

infrastruktur di sektor sanitasi dan penyediaan air minum, antara lain 

proyek SPAM Semarang Barat dan Jakarta Sewerage System. 

 

Direktur Program KPPIP Rainier Haryanto menilai, infrastruktur di dua 

sektor itu memerlukan perencanaan dan pengkajian yang cukup lama 

dibandingkan dengan sektor lainnya. Padahal, pemerintah 

menargetkan konstruksi seluruh proyek strategis nasional harus 

dimulai paling lambat pada 2018. 

 

"PR [pekerjaan rumah]-nya masih banyak sekali. Targetnya seluruh 

proyek strategis nasional harus mulai konstruksi pada 2018. Artinya, 

ini ngebut. Skema pendanaan dan lain-lain kalau bisa 2017 sudah jelas 

semua," ujarnya. 

 

Dia memerinci, sejauh ini, untuk proyek Jakarta Sewerage System 

atau pengelolaan limbah terpusat, pemerintah telah menyepakati akan 

menggunakan APBN dengan pinjaman JICA untuk Zona 1 dan Zona 6. 

Kedua zona yang ditargetkan beroperasi pada 2020 tersebut 

diperkirakan dapat mengolah 20% air limbah di Jakarta. 
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Zona 1 akan melayani Jakarta Pusat, termasuk wilayah sekitar Jalan 

Sudirman dan Jalan M.H. Thamrin, sena kawasan Pluit di Jakarta 

Utara. Sementara itu, Zona 6 akan melayani wilayah Gelora Bung 

Karno di Jakarta Pusat, serta Daan Mogot dan Duri Kosambi di Jakarta 

Barat. 

 

Rencananya, pembangunan Zona 1 dan 6 yang menjadi porsi 

pemerintah pusat sepenuhnya akan menggunakan dana pinjaman dari 

Japan International Cooperation Agency (JICA) senilai total US$ 1,95 

miliar. Perinciannya, sebanyak US$ 813 juta akan digunakan untuk 

Zona 1 dan US$ 1,137 miliar akan digunakan untuk Zona 6. 

 

Sesuai dengan rencana induk yang telah disusun pemerintah, proyek 

Jakarta Sewerage System akan terbagi ke dalam 14 zona. Dari jumlah 

tersebut, pemerintah pusat memprioritaskan pembangunan di Zona 1 

dan 6. Sementara itu, zona lainnya akan dibangun dengan kerja sama 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. 

 

"Untuk zona lainnya PD PAL [PAL Jaya] sudah melakukan studi. Kami 

akan melakukan review," ujarnya. 

 

Ketika ditanyai mengenai Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) 

Semarang Barat, Rainier masih belum bisa memastikan skema 

pendanaan yang akan dipakai. Sebelumnya, beberapa skema 

pendanaan mulai dari Kerja Sama Pemerintah dan Badan Usaha 

(KPBU), APBN sepenuhnya, atau availability payment sempat 

dikemukakan. 

 

"Masih dievaluasi karena mungkin ada beberapa perbedaan studi 

apakah ke arah KPBU atau APBN. Satu bulan ke depan ini akan ada 

rapat di level menteri untuk membahas SPAM Semarang Barat," 

ujarnya. 
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Plt. Kepala Badan Pendukung Pengembangan Sistem Penyediaan Air 

Minum (BPPSPAM) Sri Hartoyo menuturkan, semula proyek tersebut 

dirancang dengan menggunakan skema KPBU, tetapi sempat 

terhambat lantaran utang PDAM yang belum lunas. Namun, setelah 

restrukturisasi utang PDAM dilakukan, pemerintah kini mengkaji opsi 

pendanaan dengan APBN sepenuhnya. 

 

"Masalahnya, investasinya sangat mahal di sana sehingga kalau KPBU 

dilanjutkan, nanti tarifnya terlalu tinggi. Kemungkinan kita pakai APBN 

sepenuhnya, tetapi itu belum diputuskan apakah dengan APBN atau 

KPBU," ujarnya. 

 

Meski demikian, dia menilai, investasi swasta melalui skema KPBU 

tetap dimungkinkan, terutama untuk membangun instalasi air curah. 

Namun, untuk penyediaan pipa distribusi sambungan rumah tetap 

ditanggung bersama antara pemerintah daerah dan PDAM. 

 

 

[KATEGORI : FINANCIAL] 
8. UNTR AKAN SUNTIK US$ 200 JUTA KE PROYEK 

PLTU JEPARA 

JAKARTA - PT United Tractors Tbk (UNTR) masih bernegosiasi dengan 

para kreditur terkait pendanaan proyek pembangkit listrik di Jepara, 

Jawa Tengah. Proses financial closing ditargetkan tuntas dalam waktu 

dekat ini. Setelah itu, UNTR akan menyuntik ekuitas US$ 200 juta 

untuk proyek tersebut. 

 

Anak usaha Grup Astra ini menggarap proyek tersebut bersama dua 

mitranya, Sumitomo Corporation dan Kansai Elektric Power Co Inc. 

Konsorsium itu memperluas proyek pembangkit listrik Tanjung Jati B 

Unit 5 dan Unit 6 di Jepara dengan total kapasitas 2x1.000 megawatt 

(MW). Nilai investasi proyek itu mencapai US$ 4 miliar. 
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Di konsorsium ini, UNTR hanya memiliki 25% saham. Sementara 

mayoritas saham dikuasai Sumitomo sebesar 50%, dan 25% dimiliki 

Kansai. 

 

Direktur UNTR, Iwan Hadiantoro, mengatakan, sebesar 80% 

pendanaan proyek itu atau sekitar US$ 3,2 miliar akan berasal dari 

pinjaman sindikasi perbankan. 

 

Ada dua lembaga keuangan yang akan mendanai proyek tersebut, 

yakni The Japan Bank for International Cooperation (JBIC) dan 

sindikasi tujuh perbankan. Sementara 20% atau sekitar US$ 800 juta 

akan berasal dari ekuitas masing-masing pihak. 

 

"Sehingga, kami segera menyuntik dana hingga sekitar US$ 200 juta 

untuk proyek itu. Setelah pendanaan selesai, akan langsung proses 

konstruksi," ujar dia. 

 

Perusahaan memiliki dana kas memadai untuk menyuntik modal di 

proyek tersebut. Gidion Hasan, Direktur Utama UNTR, mengatakan, 

perseroan juga sudah mendirikan perusahaan investasi di Singapura 

untuk mempermudah pendanaan ekspansi. 

 

Perusahaan yang diberi nama Unitra Power Pte Ltd dibentuk untuk 

ekspansi dan diversifikasi seluruh kegiatan usaha grup. Akhir tahun 

lalu, UNTR sudah mendirikan PT Unitra Persada Energia (UPE) untuk 

mencari peluang di sektor energi. 
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[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
9. WASKITA KARYA KEBUT PEMBANGUNAN TOL 

TRANS SUMATERA 

JAKARTA - Pembangunan Tol Trans Sumatera di wilayah Desa 

Sabahbalau dan Lematang Kabupaten Lampung Selatan terus dikebut 

setelah pembebasan sebagian lahan di ruas tol itu sudah tuntas. 

 

"Kami sudah menyelesaikan beberapa kilometer dari 40,6 kilometer 

yang ditugaskan untuk pengerjaan," ujar Kepala Bagian Umum PT 

Waskita Karya, Rohman. 

 

la menyebutkan, pembangunan jalan tol di Desa Sabahbalau-Lematang 

Lampung Selatan yang sebelumnya terkendala pembebasan lahan, 

saat ini tengah dikerjakan menyusul telah selesainya proses 

pembayaran ganti rugi lahan warga meski belum semuanya. 

 

Menurutnya, lahan warga yang ditargetkan selesai proses 

pembebasannya di ruas Sabahbalau-Lematang sekitar 1,8 kilometer. 

 

"Sebagian lahan warga berikut bangunan telah diganti rugi, tapi masih 

banyak pula yang masih menunggu pembayaran ganti rugi oleh 

pemerintah," ujarnya. 

 

Kontraktor tengah fokus melakukan pengerjaan jalan tol di sekitar 

Desa Lematang dan Desa Sabahbalau. 

 

Peletakan batu pertama pembangunan jalan tol ini dilakukan pada 30 

April 2015 oleh Presiden Joko Widodo. Pembangunan ruas tol ini 

dilakukan oleh konsorsium BUMN, yakni PT Hutama Karya (Persero), 

PT Pembangunan Perumahan (PP), PT Waskita Karya, PT Wijaya Karya, 

serta PT Adhi Karya melalui skema penugasan. 
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Pembangunan jalan tol ini direncanakan selesai sebelum Asian Games 

2018. Pemerintah Provinsi Lampung akan mempercepat pembangunan 

jalan tol Sumatera, dengan melakukan pembebasan lahan untuk 

pembangunan jalan yang terpentang dari Bakauheni Kabupaten 

Lampung Selatan dan Tegineneng Kabupaten Pesawaran hingga 

Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. 

 

 

[KATEGORI : OIL AND GAS] 
10. SKK MIGAS-KKKS DANAI BERSAMA LNG 

TANGGUH TRAIN 3 

JAKARTA -  Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Minyak 

dan Gas Bumi (SKK Migas) bersama Kontraktor Kontrak Kerja Sama 

(KKKS) Tangguh menandatangani dokumen persetujuan pembiayaan 

proyek kilang gas alam cair (LNG) Tangguh Train 3 dengan sejumlah 

bank dengan total nilai USD 3,745 miliar atau sekitar Rp 50,557 triliun. 

 

Kepala SKK Migas mengatakan, penandatanganan ini merupakan 

pertama kalinya dilakukan antara SKK Migas dan KKKS karena 

melibatkan banyak institusi keuangan domestik di Indonesia. 

 

Diharapkan kerja sama ini memberikan keuntungan bagi masing-

masing pihak. "Untuk pertama kalinya pembiayaan proyek LNG 

melibatkan institusi-institusi keuangan domestik di Indonesia," kata 

Amien. 

 

Amien menjelaskan, fasilitas pinjaman komersial itu berasal dari 

lembaga-lembaga keuangan Tiongkok, Jepang, Jerman, Korea Selatan, 

Prancis, Singapura, dan lembaga multilateral lainnya dengan total USD 

3,745 miliar. "Fasilitas pinjaman komersial yang ditandatangani ini 

merupakan bagian dari paket pinjaman senilai total USD 3,745 miliar 

atau sekitar Rp 50,557 triliun," sebut dia. 
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Pinjaman tersebut, lanjutnya, akan dialokasikan untuk pembiayaan 

pembangunan proyek kilang gas alam cair Tangguh Train 3 yang 

sebelumnya telah diputuskan keputusan final investment decision 

(FID) pada 1 Juli 2016 lalu. 

 

Menurut Amien, keikutsertaan pemberi pinjaman nasional dalam 

proyek hulu migas ini sejalan dengan inisiatif pemerintah dalam 

meningkatkan partisipasi lokal dalam proyek-proyek strategis, 

sekaligus memperluas pengalaman lembaga keuangan nasional dalam 

pembiayaan proyek berskala internasional. 

 

Tidak hanya itu, pembiayaan proyek pengembangan Tangguh ini juga 

akan meningkatkan kepercayaan pasar keuangan internasional 

terhadap proyek ini. "Lembaga-lembaga keuangan internasional 

bersedia ikut membiayai proyek LNG yang sebagian besar produksinya 

dialokasikan untuk pembeli domestik," pungkasnya. 

 

 

[KATEGORI : FINANCIAL] 
11. PELINDO III PEROLEH DANA SINDIKASI 

SENILAI RP 4,5 TRILIUN 

JAKARTA - PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) memperoleh kredit 

sindikasi sebesar Rp 4,5 triliun dari Bank Mandiri, BNI, BRI untuk 

kebutuhan belanja modal terkait realisasi percepatan pembangunan 

infrastruktur. 

 

"Dari Rp 4,5 triliun, Rp 3 triliun akan digunakan semua tahun ini," ujar 

Direktur Utama Pelindo III Orias Petrus Moedak dalam acara 

penandatanganan nota kesepahaman antara Pelindo III dan sindikasi 

tiga bank BIJMN tentang penyediaan dan penggunaan layanan jasa 

perbankan. 
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Orias mengatakan, dari Rp 3 triliun yang akan digunakan tahun ini, 

pihaknya telah menarik Rp 1 triliun yang nantinya dana tersebut akan 

diprioritaskan untuk pembangunan 10 pelabuhan di kawasan Indonesia 

timur dan pelabuhan sungai di Kalimantan. Kemudian, Rp 2 triliun 

berikutnya akan digunakan untuk pembelian alat-alat dan penguatan 

dermaga terutama dari sisi kargo di 43 pelabuhan tanggung jawab 

Pelindo III. 

 

"Yang awal adalah untuk pemenuhan minimun requirement pelabuhan. 

Dari 43 pelabuhan, pembangunan yang dimulai segera adalah di 10 

pelabuhan. Dan kami juga rapikan pemisahan antara pelabuhan kargo 

dan pelabuhan orang, terutama di pelabuhan-pelabuhan kecil, supaya 

ke depannya lebih nyaman," kata Orias. 

 

Pelabuhan prioritas pembangunan Pelindo III tahun ini antara lain 

pelabuhan di Maumere, Tenau, Waingapu, Kalabahi, Ippi (NTT), 

Sampit, Kumai (Kalimantan Tengah), Batulicin (Kalimantan Selatan), 

dan Badas (NTB). Orias juga mengungkapkan, Pelindo III 

membutuhkan dana Rp 9 hingga 11 triliun untuk meningkatkan 

kualitas kepelabuhan dalam lima tahun mendatang. 

 

Selain dari pinjaman, Orias memproyeksikan sumber dana dari obligasi 

dan amnesti pajak untuk memenuhi kebutuhan pembangunan 

kepelabuhan untuk lima tahun tersebut. Sementara itu, Deputi Bidang 

Jasa Keuangan, Jasa Survei dan Konsultan Kementerian BUMN Gatot 

Trihargo mengapresiasi sinergi antar badan usaha milik negara yang 

telah dilakukan antara Pelindo III dan tiga bank BUMN. 

 

"Penyaluran kredit sindikasi ini merupakan contoh sinergi BUMN yang 

tidak dipaksakan. Memang yang paling baik adalah kerja sama yang 

tumbuh sendiri tanpa ada instruksi dari perwakilan Kementerian 

BUMN," kata Gatot. 
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Dia berharap, program kerja tersebut dapat memberikan sinyal positif 

bagi dunia luar mengenai proyek infrastruktur Indonesia. "Semoga 

nanti akan ada kerja sama lagi," ucap Gatot. 

 

 

[KATEGORI : PROPERTY] 
12. DILD SEGERA GARAP PROYEK KEBON MELATI 

JAKARTA - PT Intiland Development Tbk. berencana meluncurkan 

proyek superblok Kebon Melati, Jakarta Pusat pada semester kedua 

tahun ini menimbang situasi ekonomi dan pasar yang mulai bergairah. 

 

Presiden Direktur dan CEO PT Intiland Development Tbk. (DILD) 

Hendro S. Gondokusumo mengatakan, saat ini sekitar 3,2 hektare (ha) 

lahan untuk proyek tersebut sudah bebas. Proyek tersebut akan 

meliputi menara apartemen milik dan apartemen sewa, mal, serta 

perkantoran. 

 

Intiland bersama mitranya tengah membereskan sejumlah persiapan 

administratif. Hendro enggan mengungkapkan identitas mitra tersebut 

meski menyebutkan mitra tersebut merupakan perusahaan swasta 

lokal Jakarta. 

 

"Kami sekarang lagi urus surat-suratnya. Bisa September atau Oktober 

diluncurkan, sambil lihat dulu. Kami akan tawarkan apartemen strata 

title dulu dan menyasar segmen yang agak atas, tetapi tidak atas 

sekali," katanya. 

 

DILD semula sangat berhati-hati untuk mengungkapkan rencana 

peluncuran proyek tersebut sebab masib menimbang kondisi 

perekonomian nasional yang belum sepenuhnya pulih. Namun, Hendro 

menilai, saat ini tampaknya merupakan momen yang tepat untuk 

meluncurkan proyek baru karena sentimen positif tengah berkembang 

di pasar. 
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Apalagi, bila beleid pengampunan pajak berjalan efektif, arus dana 

repatriasi akan memberikan peluang besar bagi pertumbuhan 

penjualan properti. Menurutnya, efeknya tidak saja bagi properti 

residensial, tetapi juga komersial. 

 

"Sekarang semua lagi pikirkan tax amnesty, semua lagi bersiap-siap 

sekarang. Peluang di properti sangat menarik sebab investor punya 

lebih banyak pilihan dibandingkan bond," katanya. 

 

Hendro menjelaskan, saat ini penawaran di pasar mulai kembali aktif 

terhadap proyek-proyek Intiland. Oleh karena itu, pihaknya cukup 

optimistis untuk terus meluncurkan proyek baru. Di proyek Kebon 

Melati, DILD menggenggam porsi kepemilikan 55%. 

 

Proyek Kebon Melati akan menempati lahan seluas total 3,2 ha dan 

akan dikembangkan dalam dua fase. Daya saing properti di sana 

terutama akan ditopang oleh kehadiran sarana transportasi MRT 

Jakarta dan lokasinya yang masih termasuk wilayah pusat niaga atau 

central business district. 

 

Fase pertama menempati area seluas 1,3 ha dan terdiri atas dua 

menara kondominium total 475 unit dan ritel dengan semigross area 

(SCA) 8.938 meter persegi (m2). Fase pertama diproyeksikan 

diluncurkan pada semester kedua tahun ini. 

 

Sementara itu, fase kedua menempati lahan seluas 1,9 ha, terdiri atas 

proyek menara perkantoran (34.491 m2). kailtor butik (14.018 m2), 

apartemen servis (9.726 m2), dan ritel (11.141 m2). 
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[KATEGORI : AIR TRANSPORTATION] 
13. PROYEK PENINGKATAN KUALITAS NAVIGASI 

BANDARA KUALANAMU CAPAI RP 14 M 

JAKARTA - Perum Lembaga Penyelenggara Navigasi Penerbangan 

atau AirNav Indonesia menggelontorkan dana Rp 14,59 Miliar untuk 

meningkatkan kualitas navigasi di Bandara Internasional Kualanamu, 

Medan, Sumatera Utara. 

 

Suharsono, Pelaksana Harian General Manager AirNav Cabang Medan 

menjelaskan, alokasi modal Rp 14,59 miliar tersebut akan digunakan 

untuk menambah beberapa fasilitas. Salah satunya untuk penambahan 

peralatan Air Traffic Services (ATS) yang ditaksir sebesar Rp 5 miliar. 

 

Menurutnya, penambahan peralatan ATS tersebut sejalan dengan 

pemindahan Terminal Area (TMA) Medan dari Bandara Polania ke 

Bandara Kualanamu, meliputi sistem dan peralatan kendali. 

  

“Prosesnya saat ini sudah memasuki tahapan kontrak. Sementara 

sumber daya manusia yang akan mengoperasikan sistem baru ini 

sedang menjalani FAT (factory training) atau diklat pengenalan alat. 

Diharapkan tanggal 16 Agustus mendatang sudah siap beroperasi,” 

kata Suharsono. 

 

Selain itu, lanjutnya, AirNav Indonesia juga menginvestasikan Rp 2,6 

miliar untuk pengadaan dan pemasangan Very High Frequency 

Aerodrome Control (VHF ADC) Secondary Frequency serta VHF Ground 

Control Secondary Frequency. Kedua peralatan tersebut merupakan 

prasarana penunjang keamanan dan keselamatan penerbangan dalam 

proses pemanduan lalu lintas pesawat baik di udara maupun di darat. 

 

”Kami juga ada program pengadaan dan pemasangan sistem proteksi 

terintegrasi untuk melindungi distribusi jaringan listrik dan peralatan-

peralatan navigasi yang kami miliki dari tegangan lebih, harmonik, 

serta petir. Nilai investasinya mencapai Rp 2 miliar,” paparnya. 
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Suharsono mengatakan, Perusahaan Umum (Perum) yang baru 

terbentuk pada tahun 2013 ini juga akan memasang CCTV dan sistem 

keamanan untuk pengamanan fasilitas di shelter Instrument Landing 

System (ILS) untuk memantau kondisi di area pendaratan pesawat. 

Program ini menghabiskan dana sebesar Rp 1,5 miliar. 

 

Perangkat lain yang juga dipasang adalah Uninterruptible Power 

Supply (UPS) berkapasitas 15 kVa pada lokasi  Very High Frequency 

Extended Range (VHF-ER) di wilayah Sidikalang, Sibiru-biru dan 

Pancur Batu untuk mengantisipasi gangguan ketika terjadi pemindahan 

distribusi aliran listrik dari PLN ke genset. Pemasangan tersebut 

menghabiskan dana sebesar Rp 893 juta. 

 

“VHF-ER sendiri merupakan perangkat yang dipasang untuk 

memperkuat jangkauan komunikasi dari pengawas ke pesawat 

transmitter,” terangnya. 

 

Sisanya, Suharsono menuturkan, AirNav akan membeli lima set 

electrical toolkit senilai Rp 100 juta, pengadaan dan pemasangan dua 

unit  genset 20 kVa untuk lokasi VHF-ER Sibiru biru di Medan senilai Rp 

650 juta, pengadaan dan pemasangan AC Split 2PK sebanyak 15 unit 

senilai Rp 160 juta, pengadaan headset monaural senilai Rp 570 juta, 

pengadaan mobile genset 200 kVa senilai Rp 920 juta, dan pengadaan 

VHF Tranceiver Portable untuk APP dan TMA (Terminal) sebesar Rp 200 

juta. 

 

 

[KATEGORI : INFO TENDER] 
14. STATISTIC TENDER IN SEVERAL PROVINCES 05 

AUGUST 2016 

Jumat, 05 Agustus 2016 ada 816 tender proyek yang disiarkan di 

www.tender-indonesia.com  

 

 

http://www.tender-indonesia.com/
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Menurut data sampling kami, dibeberapa Provinsi di Indonesia, yaitu 

Sumatera Selatan, Nusa Tenggara Timur, Papua, Sulawesi Selatan, & 

Bali terdapat beberapa tender seperti : 

 

Sumatera Selatan; 

Agro, Farm & Fishery : 3 

Civil Construction : 61 

Consultant : 16 

Marine Transportation & Equipment, Docking, Port Equipment : 1 

Medical Equipment : 1 

Office Support Equipment : 1 

Sensor, Metering & Instrumentation Control : 1 

Survey Inspection Services & Equipment : 1 

Uniform : 1 

 

Nusa Tenggara Timur; 

Agro, Farm & Fishery : 14 

Catering & Accommodation Service : 1 

Civil Construction : 171 

Computer, IT, Telecommunication & Multi Media : 3 

Consultant : 18 

Electricity, Power Generation, Transmission, Distribution & Lighting : 

10 

HSE Equipment - Services, Potable Water & Waste Management : 4 

Marine Transportation & Equipment, Docking, Port Equipment : 1 

Medical Equipment : 4 

Others : 7 

Survey Inspection Services & Equipment : 1 

Uniform : 1 

 

Papua; 

Civil Construction : 7 

Consultant : 10 
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Sulawesi Selatan; 

Agro, Farm & Fishery : 3 

Civil Construction : 59 

Computer, IT, Telecommunication & Multi Media : 2 

Consultant : 2 

Electricity, Power Generation, Transmission, Distribution & Lighting : 2 

Laboratory Calibration Services & Equipment : 1 

Medical Equipment : 1 

Pump Compressor : 1 

Uniform : 1 

 

Bali; 

Books & Printing : 1 

Civil Construction : 3 

Consultant : 1 

Land Transportation & Services, Traffic Light & Signs : 1 

Medical Equipment : 1 

 

Total Keseluruhan Tender dari 5 Provinsi : 417 

 

 

[KATEGORI : INFO TENDER] 
15. TOTAL UPDATE TENDER JUMAT, 05 AGUSTUS 

2016 SEBANYAK 816 PROYEK TENDER 

Tender Update Hari Ini Sebanyak 816 Dengan Penender Terbanyak Oil, 

Gas & Electricity Dari  Pertamina EP Dengan 4 Tender, Diikuti Oleh  

Chevron Pacific Indonesia Dengan 4 Tender. Adapun beberapa tender 

menarik ialah : 

 

1. Pengadaan Cylinder Head Complete Mesin Wartsila 12V46 PLTD 

Tegineneng (3 unit) - Pemilik proyek : PLN (Persero) 

Pembangkitan Sumatera Bagian Selatan. 
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2. Penggantian Tangki Skimmer Di Wip Sp6 Talang Jimar 

Prabumulih Field - Pemilik Proyek : Pertamina EP Asset 2. 

3. Spare Parts Untuk Maintenance Dan Repair Pompa Ksb Model 

Mtc A 65/5a-6.1.30.63 S/N 049-1008207-003, S/N 049-

1008207-002, S/N 049-1008207-001 - Pemilik Proyek : 

Pertamina EP. 

 

Info News Tender Indonesia Tanggal 05 Agustus 2016 


